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ABSTRAK 
POLA PENGGUNAAN ANALGETIKA UNTUK NYERI HAID PADA 

MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN  
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

(M. Khairul Kahfi Pasaribu, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 46 
halaman) 

 

Pendahuluan: Dismenorea merupakan suatu keadaan yang sering dirasakan oleh 
perempuan pada usia produktif dan dapat mengganggu aktifitas sehari-hari. Studi 
yang dilakukan kepada siswi SMA di Palembang mendapatkan 93,8% siswi 
mengalami dismenorea. Studi di India menemukan dari 654 respoden terdapat 
42% responden yang mengobati nyeri haid mereka sendiri tanpa berkunjung ke 
dokter dan terdapat 35% yang menggunakan pengobatan tidak tepat. Analgetika 
sebagai pereda nyeri haid dijual bebas dimasyarakat. Pengaruh dismenorea 
terhadap kualitas hidup dan performa pendidikan serta penggunaan dan 
kemudahan dalam memperoleh pengobatan yang ada di masyarakat, membuat 
perlu dilakukan penelitian tentang pola penggunaan analgetika pada mahasiswi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya (FK UNSRI) angkatan 2016-2019. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional cross-
sectional yang dilaksanakan pada 25 Desember 2019 sampai 6 Januari 2020. 
Populasi penelitian ini ialah mahasiswi FK UNSRI (2016-2019) dengan total 
populasi sebanyak 628 orang. Data karateristik responden didapatkan dengan 
menggunakan kuesioner. 
Hasil: Prevalensi kejadian dismenorrea pada mahasiswi FK UNSRI (2016-2019) 
adalah 88%. Prevalensi dismenorrea yang mengganggu aktivitas pada mahasiswi 
FK UNSRI (2016-2019) adalah 64,7%. Mahasiswi FK UNSRI menggunakan 
asam mefenamat (48,3%), parasetamol (33,8%) dan ibuprofen (6,2%) sebagai 
obat untuk nyeri haid mereka. Mahasiswi FK UNSRI (2016-2019) mengonsumsi 
analgetika sekali dalam sehari sebanyak 80,6%. Mahasiswi FK UNSRI (2016-
2019) yang memilih sediaan obat tablet sebanyak 97,9%. Mahasiswi FK UNSRI 
(2016-2019) yang memilih untuk mengonsumsi obat selama satu hari sebanyak 
76,5%. 
Kesimpulan: Obat analgetik yang paling sering dipilih oleh mahasiswi FK 
UNSRI adalah asam mefenamat sediaan tablet yang dikonsumsi sekali sehari 
selama satu hari. 
 
Kata kunci: Dismenorea. Analgetika. Nyeri haid. Mahasiswi. FK UNSRI. 
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ABSTRACT 
POLA PENGGUNAAN ANALGETIKA UNTUK NYERI HAID PADA 

MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN  
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

(M. Khairul Kahfi Pasaribu, Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya, 46 
pages) 

 

Backgrounds: Dysmenorrhea is a condition than women often feel on their 
productive age and disrupt their daily activity. A study that was condone in 
Palembang finds that 93,8% SMA female student had dysmenorrhea. A study in 
India finds 42% in 654 respondent decided to heal their dysmenorrhea without 
visiting physician and 35% is using wrong medications. Analgetics as pain 
reliever sold freely in markets. Dysmenorrhea effects life quality and educations 
for the easiness in obtaining the medicine in markets, making the research about 
analgetics usage patterns in Faculty of Medicine, Srwijaya University 2016-2019 
students. 
Methods: The design of this study was cross-sectional descriptive observational 
on 25 Desember 2019 until 6 Januari 2020. The population of this study is FK 
Unsri (2016-2019) students with 628 respondent. The respondent characteristics is 
found by using questionnaire. 
Results: Dysmenorrhea prevalence on FK UNSRI student is 88%. Dysmenorrhea 
prevalence that distrupt activity is 64,7%. FK UNSRI student (2016-2019) that 
used mefenamic acid is 48,3%, paracetamol is 33,8% and ibuprofen is 6,2% for 
their dysmenorrhea.. FK UNSRI student (2016-2019) that consumed analgetics 
once per day is 80,6%. FK UNSRI student (2016-2019) that picked tablet is 
97,9%. FK UNSRI student (2016-2019) that chose to used it for a day is 76,5%. 
Conclusion: The analgetics that is mostly chosen for FK UNSRI (2016-2019) 
students is mefenamic acid, tablet that was consumed once per day for a day. 

 

Keywords: Dysmenorrhea, Analgetics, Haid Pain, University Students, FK 
UNSRI.  
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BAB  I  

PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang  

Nyeri haid atau dismenorea primer (DP) adalah keluhan ginekologik 

dengan gejala berupa nyeri tajam dan keram yang terpusat pada abdomen bagian 

bawah disertai dengan berkeringat, pusing, mual, muntah, dan diare (De Sanctis 

et al., 2015). DP biasanya berlangsung selama 1-2 hari selama proses menstruasi 

sedang berlangsung (Omidvar et al., 2015). Berdasarkan patogenesisnya, 

dismenorea terbagi menjadi dua yaitu dismenorea primer dan dismenorea 

sekunder. Dismenorea primer didefinisikan sebagai nyeri pelvik yang terjadi 

selama menstruasi tanpa adanya kelainan pelvik. Sedangkan dismenorea 

sekunder umumnya disebabkan oleh gangguan pada sistem reproduksi, misalnya 

endometriosis, mioma uteri, adenomiosis, stenosis serviks, penyakit radang 

panggul, dan perlekatan panggul (Prawohardjo & Wiknjosastro, 2011)  

Penelitian yang dilakukan di Swedia, didapatkan sebanyak 72% dari 600 

remaja yang berusia 19 tahun ke atas mengalami dismenorea. Sebuah studi yang 

dilakukan oleh WHO disebuah rumah sakit di Inggris ditemukan prevalensi 

dismenorea 8,8% pada kelompok rentang usia 21-41 tahun hingga 94% pada 

kelompok usia 10-20 tahun. Penelitian lain pada 1.018 siswi menengah pertama di 

Jepang didapatkan 46,8% mengalami dismenorea sedang dan 17,7% mengalami 

dismenorea berat. kelompok usia yang paling sering mengalami dismenorea yaitu 

usia 12-15 tahun. Dismenorea menjadi penyebab utama ketidakhadiran siswi-siswi 

di sekolah (Ibrahim et al., 2015). Angka kejadian dismenorea di Indonesia 

mencapai 64,25% yang terdiri dari 54,89% dismenorea primer dan 9,36% 

dismenorea sekunder (Ernawati et al., 2017). Sedangkan di Palembang dari 175 

siswi menengah atas yang diteliti terdapat 93,8% mengalami dismenorea yang 

didominasi oleh dismenorea sedang sebanyak 73,1% (Faturahman, 2016). DP 

pada remaja dapat memberikan konflik emosional, ketegangan dan kegelisahan 

yang akan berpengaruh terhadap kecakapan dan keterampilannya. Karena DP 

aktivitas belajar dalam pembelajaran bisa terganggu, konsentrasi menjadi menurun 
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bahkan tidak ada sehingga materi yang diberikan selama pembelajaran yang 

berlangsug tidak bisa ditangkap oleh perempuan yang sedang mengalami DP 

(Lestari, 2013). Penelitian yang dilakukan terhadap remaja China menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara dismenorea dengan kualitas hidup remaja 

(Wong, 2018). Penelitian yang dilakukan kepada siswa menengah atas 

menunjukkan dari 195 siswi terdapat 112 (57,4%) yang mengalami gangguan 

dalam melakukan aktivitas fisik dikarenakan dismenorea yang mereka alami, 70 

siswi (40,0%) memiliki gangguan emosional seperti perasaan sedih, murung, 

tertekan dan kadang menimbulkan depresi karena kekhawatiran terhadap apa yang 

terjadi pada mereka (Dewi, 2018). Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat 

menyatakan bahwa Amerika kehilangan hampir 140 juta jam kerja mereka setiap 

tahunnya dikarenakan dismenorea. Jepang mengalami kerugian ekonomi sebesar $ 

4,2 miliar dolar setiap tahunnya karena dismenorea (Habibi et al., 2015). DP 

sering sekali mengurangi produktivitas remaja, membuat mood depresi dan 

membuat wanita tersebut mudah marah. Meskipun bukan kelainan medis yang 

serius, banyak wanita yang mencari cara untuk mengatasinya karena mengganggu 

aktivitas sehari-hari (Ibrahim et al., 2015).Wanita yang mengalami DP cenderung 

mengobati dirinya sendiri tanpa pergi ke tenaga medis untuk berkonsultasi (Wong, 

2018). Sebuah studi mendapatkan wanita yang mengalami DP cenderung 

berkonsultasi dengan ibunya dibandingkan dengan tenaga medis (Habibi et al., 

2015). Sebanyak 428 dari 653 sampel mengalami dismenorea dan untuk 

mengatasi dismenorea terdapat 71 sampel menggunakan obatobatan modern 

pereda nyeri (Wong, 2018). Obat yang digunakan untuk meredakan nyeri disebut 

analgetik (Patel et al., 2015). Studi yang dilakukan di India menemukan dari 654 

respoden terdapat 42% responden yang mengobati nyeri haid mereka sendiri tanpa 

berkunjung ke dokter dan terdapat 35% dianataranya yang menggunakan 

pengobatan yang tidak tepat (Habibi et al., 2015). Obat analgetik sebagai pereda 

nyeri pada saat haid dijual bebas dimasyarakat sehingga masyarakat dapat dengan 

mudah mendapatkannya. Oleh karena pengaruh dismenorea terhadap kualitas 

hidup yang juga berarti berpengaruh terhadap performa pendidikan serta 

penggunaan dan kemudahan dalam memperoleh pengobatan yang ada di 



3 
 

 

masyarakat, maka perlu dilakukan penelitian tentang pola penggunaan analgetika 

untuk nyeri haid pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

angkatan 2016-2019 mulai dari jenis obat yang digunakan, dosis dan lama 

penggunaan obat.   

1.2  Rumusan Masalah 

1.2.1  Rumusan Masalah Umum 

Bagaimana pola penggunaan analgetika untuk nyeri haid pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2016-2019? 

1.2.1  Rumusan Masalah Khusus 

1. Bagaimana distribusi penggunaan analgetika untuk dismenorea pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 

2016-2019?  

2. Apa saja jenis analgetika yang paling sering digunakan untuk 

dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Angkatan 2016-2019?  

3. Apa sediaan analgetika yang digunakan untuk dismenorea pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 

2016-2019?  

4. Bagaimana frekuensi analgetika yang digunakan untuk dismenorea 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 

2016-2019?  

5. Berapa lama penggunaan analgetika untuk satu kali periode 

dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Angkatan 2016-2019?  
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1.3  Tujuan Penelitian  

1.3.1  Tujuan Umum  

Mengetahui pola penggunaan analgetika untuk meredakan nyeri haid pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2016-2019.  

1.3.2  Tujuan Khusus    

1. Mengetahui distribusi penggunaan analgetika untuk dismenorea pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 

2016-2019.  

2. Mengetahui jenis analgetika yang paling sering digunakan untuk 

dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Angkatan 20162019.  

3. Mengetahui sediaan analgetika yang digunakan untuk dismenorea 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 

2016-2019.  

4. Mengetahui frekuensi analgetika yang digunakan untuk dismenorea 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 

2016-2019.  

5. Mengetahui lama penggunaan analgetika untuk satu kali periode 

dismenorea pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Angkatan 20162019.  

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1  Manfaat Teoritis  

1. Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian, serta sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan  

2. Diharapkan hasil penelitian ini menambah referensi bagi kepustakaan 

yang berkaitan dengan analgetika dan dismenorea.  
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1.4.2  Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi tentang 

penggunaan analgetika pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Univeritas Sriwijaya 

angkatan 2016-2019 dan sebagai bahan edukasi tentang manfaat serta resiko 

penggunaan analgetika pada wanita haid untuk tenaga kesehatan dan masyarakat 

umum. 
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